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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Bahasa ibu dianggap sebagai dasar cara berpikir yang dapat membantu manusia
dalam proses belajar sejak dini. Salah satu perwujudan dari bahasa ibu adalah bahasa
daerah yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama anggota masyarakatnya, sep-
erti keluarga atau lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, bahasa daerah memiliki peran
penting dalam Pendidikan, terlebih lagi pendidikan dini. Keanekaragaman bahasa daerah
patut dijaga dan dilestarikan keberadaannya karena bahasa daerah adalah aset yang ber-
harga bagi bangsa.

Di era milenial ini, bahasa daerah semakin ditinggalkan penutur aslinya karena arus
informasi globalisasi masuk begitu banyak tanpa batas dan saringan, termasuk bahasa
daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Bahasa Sasak, Samawa, dan Mbojo yang merupa-
kan bahasa daerah terbesar di Nusa Tenggara Barat sedikit demi sedikit kehilangan perann-
ya akibat rendahnya tingkat penggunaan bahasa tersebut dikalangan generasi muda di
Nusa Tenggara Barat. Revitalisasi bahasa daerah terus digaungkan oleh Badan Pengemban-
gan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi sebagai
upaya pelestarian bahasa daerah. Generasi muda harus tetap diperkenalkan dengan bahasa
daerah agar terbiasa mendengar dan menuturkannya. Sesuai dengan semangat tersebut,
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat selalu melakukan upaya revitalisasi bahasa
Sasak, Samawa, dan Mbojo. Salah satu upaya tersebut adalah penyusunan kamus Sasambo
(Sasak, Samawa, dan Mbojo) bergambar.

Kamus Sasambo Bergambar ini dibuat dan diperuntukkan terutama bagi penutur
muda di Nusa Tenggara Barat agar dapat mempelajari kosakata-kosakata bahasa daerahn-
ya. [lustrasi yang dibuat dalam kamus ini diharapkan mampu menarik minat baca penutur
muda. Selain itu, kamus ini juga dapat digunakan oleh pendatang untuk mempelajari ko-
sakata dasar tiga bahasa daerah di Nusa Tenggara Barat. Kamus Sasambo Bergambar ini
mungkin masih jauh dari kata sempurna dalam penyusunannya, namun terbitnya kamus
ini diharapkan dapat menjadi inovasi yang terus berkembang dan membantu pelestarian
bahasa daerah di Nusa Tenggara Barat.

Kepala Kantor Bahasa Provinsi NTB

Dr. Puji Retno Hardiningtyas, M.Hum
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PETUNJUK PENGGUNAAN

- Kamus ini terdiri atas empat bahasa yakni, bahasa Indonesia, Bahasa Sasak,
bahasa Samawa, dan bahasa Mbojo.

- Kosakata berwarna hitam merupakan kosakata bahasa Indonesia.

- Kosakata berwarna merah muda merupakan kosakata bahasa Sasak.

- Kosakata berwarna biru merupakan kosakata bahasa Samawa.

- Kosakata berwarna merupakan kosakata bahasa Mbojo
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